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ABSTRAK 

“Gambaran Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Analgesik di Apotek Pangestu 

Buayan Kebumen” 

Latar Belakang, Analgesik merupakan salah satu obat yang digunakan secara 

mandiri bagi masyarakat untuk mengurangi gangguan nyeri atau gejala lain yang 

sering dialami. Sekarang ini banyak penggunaan obat nyeri, di apotek ataupun toko 

obat yang menjual bebas tanpa menggunakan resep dokter. 

Tujuan Penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

pelanggan Apotek Pangestu Buayan terhadap gambaran swamedikasi analgesik.  

Metode Penelitian, Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasi 

deskriptif, yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui gambaran pada suatu 

masalah. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus solvin yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria baik kriteria inklusi maupun ekslusi. 

Hasil Penelitian, Hasil penelitian yang diperoleh yaitu tingkat pengetahuan 

responden yang mempunyai tingkat pengetahuan baik atau paham sebanyak 36 

responden dengan persentase 46,8% responden, tingkat pengetahuan cukup paham 

sebanyak 40 responden dengan persentase 52% responden, sedangkan kurang 

paham sebanyak 1 responden dengan persentase 1,2% responden. Penelitian ini 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik responden (Jenis 

Kelamin, Umur, Pendidikan, dan Pekerjaan) terhadap gambaran tingkat 

pengetahuan swamedikasi analgesik pada pelanggan Apotek Pangestu Buayan, 

Kabupaten Kebumen. 

Kesimpulan, Tingkat pengetahuan pengunjung atau pelanggan Apotek Pangestu 

Buayan terhadap swamedikasi analgesik sebanyak 52 % dalam kategori cukup 

paham, sebanyak 46,8% dalam kategori baik, sedangkan kategori kurang paham 

hanya 1,2 %. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

responden dengan karakteristik responden. 

Rekomendasi, Terkait tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik di Apotek 

Pangestu Buayan, Kabupaten Kebumen. 

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Swamedikasi, Analgesik 
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ABSTRACT 

“Overview of Knowledge Level of Analgesic Selfmedication at Pangestu Buayan 

Kebumen Pharmacy" 

Background, Analgesics are one of the drugs used independently for the 

community to reduce pain disorders or other symptoms that are often experienced. 

Currently many use pain medications, in pharmacies or drug stores that sell freely 

without using a doctor's prescription. 

Research Objectives, This study aims to find out the level of knowledge of 

pangestu buayan pharmacy customers to the image of self-remedication of 

analgesics. 

Research Methods, This study uses descriptive observation research methods, 

which are conducted to find out the picture of a problem. Sampling technique using 

solvin formula is sampling based on criteria both inclusion criteria and exclusion. 

Research Results, The results of the research obtained are the level of knowledge 

of respondents who have a level of good knowledge or understanding as many as 

36 respondents with a percentage of 46.8% of respondents, the level of knowledge 

is quite understanding as much as 40 respondents with a percentage of 52% of 

respondents, while less understanding as much as 1 respondent with a percentage 

of 1.2% of respondents. This study did not have a significant relationship between 

the characteristics of respondents (Gender, Age, Education, and Occupation) to the 

description of the level of knowledge of analgesic selfmedication in customers of 

Pangestu Buayan Pharmacy, Kebumen Regency. 

Conclusion, The level of knowledge of visitors or customers of Pangestu Buayan 

Pharmacy to analgesic selfmedication as much as 52% in the category is quite 

understandable, as much as 46.8% in the good category, while the category of lack 

of understanding is only 1.2%. There was no significant relationship between the 

respondent's level of knowledge and the respondent's characteristics. 

Recommendations, Related to the level of knowledge of analgesic selfmedication 

at Pangestu Buayan Pharmacy, Kebumen Regency. 

Keyword : Level of Knowledge, Selfmedication, Analgesics   
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Swamedikasi merupakan penggunaan dan pemilihan obat tanpa 

menggunakan resep dokter oleh seseorang untuk mengatasi gangguan atau 

gejala yang dialami. Pelayanan sendiri (swamedikasi) menurut WHO 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mengatasi pengobatan pada 

diri sendiri. Swamedikasi telah menjadi pilihan utama masyarakat dalam 

mengobati penyakit. Swamedikasi biasanya dilakukan untuk mengobati gejala 

ringan seperti nyeri ataupun gejala lainnya. (Anita, 2017). 

Masyarakat memilih pengobatan sendiri dikarenakan jauh dari fasilitas 

kesehatan yang ada dan masyarakat di era sekarang banyak yang mempercayai 

media ataupun berita yang beredar. Alasan lainnya yaitu masyarakat lebih 

banyak menggunakan obat yang sebelumnya sudah pernah dipakai atau 

berdasarkan pengalaman. Selain itu keterbatasan biaya dapat menjadikan 

faktor dalam melakukan pengobatan sendiri. Swamedikasi dilakukan karena 

adanya petugas kesehatan yang terkadang tidak responsive ataupun enggan 

untuk melayani pasien. Obat yang sering menjadi pilihan dalam melakukan 

swamedikasi tidak hanya obat sintetik, adapun obat herbal dan tradisional 

lainnya (Ilmi et al., 2021). 

Standar pelayanan kefarmasian di apotek merupakan kegiatan atau 

pengelolaan sediaan farmasi, bahan medis habis pakai, maupun alat kesehatan. 

Kegiatan farmasi klinik ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien. Hal ini dapat berhubungan dengan penggunaan obat dalam melakukan 

swamedikasi yaitu golongan obat bebas dan obat bebas terbatas yang tersedia 

di apotek (Permenkes RI No 73, 2016).   

Berdasarkan penelitian Husnul tahun 2019 telah didapatkan hasil bahwa 

masyarakat di Desa Tanjungsari masih banyak yang belum mengerti tentang 

Swamedikasi analgesik. Penelitian Asyraf tahun 2019 menyatakan bahwa 

hanya 22.5% masyarakat yang mengetahui swamedikasi analgesik dengan 

baik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lulu tahun 2019 mendapatkan 
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hasil bahwa tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik santri tingkat MA di 

Pondok Pesantren Sunan Bonang Pasuruan terdapat 16,3% yang memahami 

dengan baik tentang analgesik.  

Kelebihan dari swamedikasi itu sendiri yaitu dapat menghemat biaya, 

tidak menunggu dalam antrean dokter, selain itu swamedikasi dapat 

meringankan beban para petugas kesehatan lainnya (Lydya et al., 2020). 

Penggunaan obat swamedikasi perlu di waspadai karena dapat mengakibatkan 

resiko yang tidak diinginkan. Hal ini juga dapat menyebabkan efek samping 

yang dapat merugikan pasien. Selain itu interaksi obat dan pemakaian obat 

yang tidak rasional dapat membahayakan pasien. Indikasi pengobatan yang 

salah dan cara pemakaian yang tidak benar juga sering terjadi di dalam 

masyarakat yang belum benar – benar mengetahui kegunaan obatnya. Obat 

bebas dan obat bebas terbatas adalah salah satu obat yang sesuai untuk 

melakukan pengobatan sendiri, obat tersebut telah mencantumkan keterangan 

pada bagian kemasan. Obat yang digunakan dalam penggunaan swamedikasi 

diantaranya analgesik, analgesik merupakan obat yang sering digunakan untuk 

mengobati atau untuk mengurangi rasa nyeri. Nyeri adalah suatu masalah yang 

sangat merugikan bagi si penderita, berbagai penelitian telah membuktikan 

bahwa swamedikasi analgesik menjadi pilihan utama atau paling banyak 

digunakan dalam melakukan pengobatan sendiri (Anita, 2017). 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di Apotek Pangestu Buayan pada 

Bulan Maret – Mei tahun 2020, bahwa kebanyakan pelanggan melakukan 

swamedikasi obat antinyeri. Pelanggan tersebut membeli obat untuk 

mengurangi rasa nyeri haid, gigi, nyeri tulang atau pegal linu dan sakit kepala. 

Kebanyakan pelanggan memilih obat asam mefenamat, natrium diklofenak, 

dan ibuprofen sebagai pilihan alternatifnya. Apotek Pangestu Buayan menjadi 

salah satu tempat masyarakat untuk melakukan swamedikasi. Selain tempatnya 

yang strategis dan dekat dengan populasi penduduk, apotek ini juga melayani 

berbagai konseling pada setiap masyarakat.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu  

1.  Bagaimana tingkat pengetahuan pelanggan terhadap swamedikasi analgesik di 

Apotek Pangestu Buayan ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik 

dengan karakteristik responden ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat pengetahuan pelanggan Apotek Pangestu Buayan 

terhadap gambaran swamedikasi analgesik.  

2. Tujuan Khusus 

  Mengetahui penggunaan analgesik pada pelanggan Apotek Pangestu 

Buayan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu (bidang kefarmasian) 

Untuk bidang kefarmasian diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam memberikan informasi yang tepat pada 

masyarakat / pelanggan Apotek Pangestu Buayan. 

2. Manfaat bagi praktisi  

Bagi peneliti diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi tingkat 

pengetahuan swamedikasi analgesik pada pelanggan Apotek Pangestu Buayan. 

3. Manfaat bagi masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan tinjauan bagi masyarakat 

daerah yang bersangkutan untuk memajukan pelayanan serta edukasi 

kesehatan pada swamedikasi analgesik kepada pelanggan Apotek Pangestu 

Buayan. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Penelusuran yang peneliti temukan terdapat penelitian yang sejenis atau 

memiliki judul yang hampir sama yaitu : 
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Tabel 1. 1 : Keaslian Penelitian  

Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil penelitian Perbedaan dan 

Persamaan dengan 

Penelitian ini 

Husnul 

Khuluq, 2019 

Gambaran 

tingkat 

Pengetahuan 

Swamedikasi 

Analgesik Pada 

Masyarakat Desa 

Tanjungsari, 

Petanahan, 

Kabupaten 

Kebumen  

Penelitian 

deskriptif non 

eksperimental, 

menggunakan 

kuisoner. 

Masyarakat desa 

Tanjungsari 

masih banyak 

yang belum 

mengerti tentang 

Swamedikasi 

dengan 

analgesik.  

Pengumpulan data, 

tempat, waktu, tujuan, 

dan metode. 

Lulu’ Nur 

Afifah, 2019 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Terhadap 

Perilaku 

Swamedikasi 

Penggunaan Obat 

Analgesik Pada 

Santri Tingkat 

MA Di Pesantren 

Sunan Bonang 

Pasuruan 

Penelitian 

metode cross 

sectional 

menggunakan 

kuisioner  

Tingkat 

pengetahuan 

swamedikasi 

analgesik santri 

tingkat MA di 

Pondok 

Pesantren Sunan 

Bonang Pasuruan 

yaitu 23,5% 

tergolong 

kurang, 60,2% 

tergolong cukup 

baik, dan 16,3 % 

baik.    

Pengumpulan data, 

tempat, waktu, tujuan, 

dan metode. 

Asysraf 

Vivaldi 

Wardoyo, 

2019 

Tingkat 

Pengetahuan 

Masyarakat 

Terhadap Obat 

Menggunakan 

studi literatur 

yang diambil dari 

berbagai jurnal 

Tingkat 

pengetahuan 

masyarakat 

hanya 22.5% 

Pengumpulan data, 

tempat, waktu, tujuan, 

dan metode.  
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Analgesik Pada 

Swamedikasi 

Untuk Mengatasi 

Nyeri Akut 

nasional maupun 

internasional. 

yang mengetahui 

swamedikasi 

analgesik dengan 

baik.  

 

Berdasarkan data penelitian pada tabel, penelitian yang akan dilakukan 

dengan judul Gambaran Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Analgesik di Apotek 

Pangestu Buayan, Kabupaten Kebumen, belum pernah dilakukan sebelumnya.  
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Lampiran 1. Surat Studi Pendahuluan 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Lolos Uji Etik 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data 
 

1.1 Data Karakteristik responden  

Karakteristik 

Responden  

N (Responden) Persentase % 

Jenis kelamin   

Laki – laki 32 41,5 % 

Perempuan 45 58,5 % 

Total 77 100% 

Umur (tahun)   

17-25  22 28,5% 

26-35  30 39% 

36-45  17 22% 

46-55  8 10,5% 

Total 77 100% 

Pendidikan Terakhir    

Tidak Tamat / SD 11 14,4% 

SMP 17 22% 

SMA/SMK 40 52% 

Sarjana 7 9% 

Diploma 2 2,6% 

Total 77 100% 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja  14 18,2% 

Petani 7 9% 

Buruh  8 10,4% 

Pelajar / Mahasiswa 14 18,2% 

Wiraswasta  33 43% 

PNS 1 1,2% 

Total  77 100% 
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1.2 Data tingkat pengetahuan responden  

 

No Pertanyaan Benar 

N (%) 

Salah Tidak 

Tahu 

1. Apakah parasetamol bisa digunakan untuk 

nyeri ?  

51 

(66,2%) 

19 

(24,6%) 

7  

(9,2%) 

2. Apakah obat sakit kepala (paramex / bodrek) 

bisa digunakan sebelum makan ? 

56 

(72,7%) 

15 

(21,5%) 

6  

(5,8%) 

3. Apakah obat nyeri harus dikonsumsi setelah 

makan ? 

55 

(71,4%) 

11 

(14,3%) 

11 

(14,3%) 

4. Apakah obat nyeri harus dihabiskan ? 42 

(54,5%) 

22 

(28,5%) 

13 (17%) 

5. Apakah semua obat nyeri harus disimpan di 

dalam kulkas ? 

42 

(54,5%) 

16 

(21%) 

19 

(24,5%) 

6. Apakah obat sakit kepala / nyeri gigi 

diminum sesuai aturan yang ada dikemasan ? 

54 

(70%) 

13 

(17%) 

10 (12%) 

7. Apabila lupa meminum obat di pagi hari, 

maka siang hari boleh diminum doble ? 

56 

(72,6%) 

18 

(23,4%) 

3  

(4%) 

8. Saya menyimpan obat nyeri di tempat yang 

terhindar dari sinar matahari 

54 

(70%) 

15 

(19%) 

8  

(11%) 

9. Ketika meminum obat asam mefenamat, saya 

meminum obat setelah makan 

50 

(68%) 

10 

(13%) 

12 (19%) 

10. Sebelum meminum obat nyeri saya membaca 

aturan pakai / minum pada kemasan obat 

65 

(83,1%) 

9 

(11,7%) 

4  

(5,2%) 

11. Saya melihat tanggal kadaluarsa obat 

sebelum meminum obat 

69 

(89,6%) 

6 

(7,8%) 

2  

(2,6%) 

12.  Saya meminum obat sakit kepala lebih dari 2 

tablet dalam sekali minum 

63 

(81,2%) 

10 

(13%) 

4 

 (5,8%) 

 TOTAL SKOR  77 

(100%) 

77 

(100%) 

77 

(100%) 
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1.3 Tingkat pengetahuan responden  

Tingkat pengetahuan N (Responden) Persentase % 

Baik / Paham 36 46,8% 

Cukup Paham 40 52% 

Kurang Paham 1 1,2% 

Total 77 100% 

  

1.4  Hubungan karakteristik responden dengan tingkat pengetahuan  

No Karakteristik Asymp. Sig. Hasil 

1. Jenis kelamin 0,603 ≥ 0,05 Tidak Signifikan 

2. Umur 0,705 ≥ 0,05 Tidak Signifikan 

3. Pendidikan Terakhir 0,816 ≥ 0,05 Tidak Signifikan 

4. Pekerjaan 0,076 ≥ 0,05 Tidak Signifikan 
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Lampiran 4. Instrument Penelitian 

 

Kuesioner Demografi Responden  

Gambaran Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Analgesik Di Apotek 

Pangestu, Buayan, Kebumen 

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan benar. Data ini akan dirahasiakan dan 

hanya diketahui oleh peneliti 

1. Jenis Kelamin  

 Laki-laki  Perempuan 

2. Usia   : 

 17 – 25 tahun  

 26 – 35 tahun  

 36 – 45 tahun 

 46 – 65 tahun 

3. Pendidikan  : 

 Tidak Tamat / SD  

 SMP   

 D3 / Diploma 

 S1 / Sarjana 

 SMA / SMK 

4. Pekerjaan :  

 Tidak Bekerja / IRT 

 Petani   

 Buruh  

 Pelajar/Mahasiswa 

 Wiraswasta 

 PNS  
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Kuisioner pengetahuan terhadap swamedikasi obat Analgesik 

Isilah pertanyaan berikut dengan memberikan jawaban tanda  (√) 

 

No  Pertanyaan  Benar Salah  Tidak Tahu  

1. Parasetamol bisa digunakan untuk nyeri ?     

2. Apakah obat sakit kepala (paramex / bodrek) 

bisa digunakan sebelum makan ? 

   

3. Apakah obat nyeri harus dikonsumsi setelah 

makan ? 

   

4. Apakah obat nyeri harus dihabiskan ?    

5. Apakah semua obat nyeri harus disimpan di 

dalam kulkas ? 

   

6. Apakah obat sakit kepala / nyeri gigi diminum 

sesuai aturan yang ada dikemasan ? 

   

7. Apabila lupa meminum obat di pagi hari, maka 

siang hari boleh diminum doble ? 

   

8. Saya menyimpan obat nyeri di tempat yang 

terhindar dari sinar matahari 

   

9. Ketika meminum obat asam mefenamat, 

saya meminum obat setelah makan 

   

10. Sebelum meminum obat nyeri saya 

membaca aturanm pakai / minum pada 

kemasan obat 

   

11. Saya melihat tanggal kadaluarsa obat 

sebelum meminum obat 

   

12.  Saya meminum obat sakit kepala lebih dari 

2 tablet dalam sekali minum 

   

 TOTAL SKOR     
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Penentuan Skoring Kuesioner Gambaran Tingkat Pengetahuan Swamedikasi 

Analgesik di Apotek Pangestu Buayan  

Tabel 2.1 penentuan skoring 

No. Jawaban Nilai 

1 Benar 2 

2 Salah 1 

3 Tidak tahu 0 

 

Tabel 2.3 total skoring (Arikunto, 2010) : 

No  Tingkat 

Pemahaman 

Jumlah  

1 Baik/Paham 76-100%. 

2 Cukup Paham 56-75% 

3 Kurang Paham < 56% 
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Lampiran 5. Analisis Data 

Hubungan tingkat pengetahuan dengan jenis kelamin : 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Jenis Kelamin * Pengetahuan 
77 100.0% 0 .0% 77 100.0% 

Umur * Pengetahuan 77 100.0% 0 .0% 77 100.0% 

Pendidikan Terakhir * 

Pengetahuan 
77 100.0% 0 .0% 77 100.0% 

Pekerjaan * Pengetahuan 77 100.0% 0 .0% 77 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.012a 2 .603 

Likelihood Ratio 1.374 2 .503 

Linear-by-Linear Association .057 1 .811 

N of Valid Cases 77   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is .42. 

 

Crosstab 

  Pengetahuan 

Total   kurang paham cukup paham baik / paham 

Jenis Kelamin laki - laki 0 18 14 32 

perempuan 1 22 22 45 

Total 1 40 36 77 
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Hubungan tingkat pengetahuan dengan umur : 

 

Crosstab 

  Pengetahuan 

Total   kurang paham cukup paham baik / paham 

Umur 17-25 th 1 12 9 22 

26-35 th 0 15 15 30 

36-45 th 0 10 7 17 

46-55 th 0 3 5 8 

Total 1 40 36 77 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.792a 6 .705 

Likelihood Ratio 3.796 6 .704 

Linear-by-Linear Association .830 1 .362 

N of Valid Cases 77   

a. 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is .10. 

Hubungan tingkat pengetahuan dengan pendidikan terakhir : 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.437a 8 .816 

Likelihood Ratio 5.558 8 .697 

Linear-by-Linear Association 2.896 1 .089 

N of Valid Cases 77   

a. 9 cells (60.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is .03. 
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Hubungan tingkat pengetahuan dengan pekerjaan : 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 16.907a 10 .076 

Likelihood Ratio 16.963 10 .075 

Linear-by-Linear Association 3.658 1 .056 

N of Valid Cases 77   

a. 12 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is .01. 

 

Crosstab 

  Pengetahuan 

Total   kurang paham cukup paham baik / paham 

Pekerjaan Td. Bekerja 0 2 12 14 

Petani 0 5 2 7 

Buruh 0 6 2 8 

Pelajar / Mahasiswa 1 8 5 14 

Wiraswasta 0 18 15 33 

PNS 0 1 0 1 

Total 1 40 36 77 
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Lampiran 6. Uji Validasi Responden  
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Lampiran 7 : Bimbingan Skripsi
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Lampiran 8 : Bebas Plagiarisme 

 

  



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 9 : Surat Balasan Studi Pendahuluan 

 

 


